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Abstract 

This study aims to analyze the effect of third party funds, inflation, Non-Performing 

Financing, and Capital Adequacy Ratio on the distribution of Bank Aceh Syariah financing. The 

type of data used in this study is secondary data using monthly data for 4 years time series, from 

2016 to 2019. The analytical method used is multiple linear regression using the Eviews 

analysis tool. The results showed that third party funds and capital adequacy ratios had a 

positive and significant effect on the distribution of financing, non-performing financing had a 

negative effect on the distribution of financing, while inflation had no effect on the distribution 

of financing at Bank Aceh Syariah. 

 

Keywords: Third Party Funds, Inflation, Non Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, 

Distribution of Financing. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dimulai sejak diberlakukannya Undang-

undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, selanjutnya diubah dengan undang- undang tahun 

Nomor 21 tahun 1998. Dalam undang-undang tersebut dinyatakan, salah satu usaha bank adalah 

menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil atau tanpa bunga sesuai 

dengan prinsip syariah. Pada saat itu, bank syariah tumbuh di Indonesia dalam bentuk Bank 

Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Gerai syariah di kantor bank konvensional. 

Pada umumnya yang dimaksud dengan bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Karena dirasa 

pengaturan sebelumnya pada Undang-undang No 10 tahun 1998 belum spesifik mengatur 

tentang ketentuan perbankan syariah. Sehingga diatur secara khusus perundang-undangan 

tentang Perbankan Syariah (Magee et al. 2017). 

Bank maupun lembaga jasa keuangan mikro yang tumbuh dan berkembang 

dilingkungan masyarakat, menjadi salah satu peran penting yang berpengaruh bagi pihak yang 

kekurangan dana atau modal usaha, sehingga menjadikan bank atau lembaga jasa keuangan 

mikro sebagai alternatif ketersediaan modal dalam upaya untuk mengembangkan usaha bisnis 

yang dijalankan. Menurut UU RI No.10 Tahun 1998, Tanggal 10 November 1998 tentang 

perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah Badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Sedangkan yang dimaksud dengan Lembaga keuangan adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang keuangan dimana kegiatan usaha bisnisnya sebagai tempat yang hanya menghimpun 

dana, atau menyalurkan dana,bahkan dalam aktivitas kedua-duanya(Ervina dan Ardiasnsari 

2016). 

Berkembangnya lembaga keuangan syariah didasari oleh keinginan masyarakat yang 

membutuhkan lembaga keuangan yang adil, transparan dan berkomitmen dapat membantu 

meningkatkan perekonomian dan usaha nasabah. Prinsip inilah yang diterapkan oleh bank 
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syariah dalam melayani nasabahnya, baik nasabah muslim maupun non muslim. Dalam 

pelaksanaannya bank syariah tidak boleh membedakan antara nasabah muslim maupun non 

muslim karena ada hal yang harus diingat bahwa nilai-nilai kebaikan tetap bersifat universal. 

Kejujuran bukan hanya milik agama Islam melainkan milik semua agama. Tranparansi, 

keterbukaan, kesungguhan dan keadilan juga bersifat universal, Hafidhudin dan Tanjung, 

(2009). Maka dalam kegiatan muamalah tidak membedakan agama. 

Pembiayaan merupakan aktivitas utama bank umum syariah karena berhubungan 

dengan rencana memperoleh pendapatan. Pembiayaan dibagi menjadi tiga prinsip yakni prinsip 

jual beli, bagi hasil, dan jasa. Dari ketiga prinsip pembiayaan tersebut, pembiayaan bagi hasil 

merupakan salah satu ciri pokok yang membedakan antara lembaga keuangan syariah dan 

konvensional. 

Pembiayaan merupakan fungsi bank dalam menjalankan fungsi penggunaan dana. 

Portofolio pembiayaan pada bank syariah menempati porsi terbesar, pada umumnya sekitar 55% 

sampai 60% dari total aktiva (aset). Dari pembiayaan yang dikeluarkan atau disalurkan bank 

diharapkan dapat mendapatkan hasil. Tingkat penghasilan dari pembiayaan (yield on financing) 

merupakan tingkat penghasilan tertinggi bagi bank (Muhammad, 2011). Bank syariah tidak 

dapat menghindari risiko pembiayaan dalam menyalurkan dananya. Hal tersebut terjadi ketika 

bank tidak dapat memperoleh kembali sebagian atau seluruh pembiayaan yang disalurkan atau 

investasi yang sedang dilakukannya. 
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Gambar 1. Pembiayaan Bank Aceh syariah Periode 2011-2016 

Sumber: LPKS OJK, 2018 

 

Pertumbuhan pembiayaan pada Bank Aceh Syariah pada tahun 2012 tercatat sebesar 

34,2% melambat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 50,2%. Untuk tahun 2013, 

pertumbuhan pembiayaan pada Bank Aceh Syariah tercatat sebesar 22,1%, melambat 

dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 34,2%. Pertumbuhan pembiayaan Bank Aceh Syariah 

pada tahun 2014 tercatat sebesar 8,1% melambat dari tahun sebelumnya sebesar 22, 1%, dan 

untuk tahun 2015 pertumbuhan pembiayaan pada Bank Aceh Syariah tercatat sebesar 4,1%, 

melambat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 8,1% hal ini terjadi karena terhambatnya 

pembayaran pada pembiayaan perbankan syariah dimana angka terhambatnya pada tahun 2015 

menyentuh 4,34 % padahal tahun sebelumnya 2011 hanya 2,07%. Untuk tahun 2016 

pertumbuhan pembiayaan pada Bank Aceh Syariah tumbuh sebesar 15.27% atau sebesar 

Rp23.51 triliun dari Rp153.97 trilun menjadi Rp.177.48 trilun. (LPKS OJK, 2018).  

Perkembangan di atas membuktikan bahwa secara konseptual, perbankan syariah 

memang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman serta sudah menjadi kewajiban 

sejarahnya untuk lahir dan tumbuh menjadi sistem perbankan alternatif. Untuk merealisasikan 
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hal ini bukanlah hal yang mudah, banyak aral dan rintangan yang harus dilalui perbankan 

syariah kedepan nanti, walaupun tingkat pertumbuhannya cukup cepat, sejauh ini baru 

menempati ceruk kecil (small niche) di sektor finansial negeri- negeri Islam, apalagi di sektor 

keuangan internasional, Capra dan Ahmed dalam (Magee et al. 2017). 

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank untuk proteksi risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. Sehingga 

perbankan dapat menilai risiko kredit yang dialami. Semakin tinggi tingkat NPF, maka semkain 

besar risiko kredit yang ditanggung oleh perbankan. Akibat tingginya tingkat NPF maka 

perbankan sulit untuk memperoleh modal tambahan dan mengembangkan usaha bisnis 

kedepannya. Dalam perhitungannya, NPL merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang 

diberikan (dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet) terhadap total kredit yang 

diberikan oleh bank (Riyadi, 2006). 

 

 
 

Gambar 2. Non Performing Financing Bank Aceh Syariah 

 

Pada Gambar 2 di atas terlihat jelas bahwa tingkat pengembalian pembiayaan yang 

dilakukan Bank Aceh Syariah semakin menurun dari 3.95 pada tahun 2015 menurun menjadi 

2.31 pada tahun 2018 tepatnya setelah Bank Aceh telah mengkonversi sistem seluruh cabang 

dan unitnya menjadi syariah, yang berarti pengembalian pembiayaan yang disalurkan berjalan 

dengan baik dan meningkatkan profit bank tersebut. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang menunjukkan 

kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan 

menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank (Hersugondo, 

2012). Besarnya CAR diukur melalui rasio antara modal sendiri terhadap Aktiva Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR). Semakin tinggi tingkat CAR, maka semakin besar pula dana yang 

dapat digunakan untuk mengantisipasi terjadinya risiko yang diakibatkan oleh penyaluran kredit 

dan pengembangan usaha sehingga berdampak baik untuk penilaian tingkat kesehatan 

perbankan (Oliver, 2013). 

 

 
Gambar 3. Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Aceh Syariah 

 

Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa perkembangan rasio CAR Bank Aceh Syariah 

mengalami fluktuasi dengan nilai terendah pada tahun 2016 dengan CAR sebesar 16.24% dan 

CAR tetinggi pada tahun 2018 sebesar 22.37% dengan rata-rata pertumbuhan 19.23%. 

Selain dari kinerja keuangan seperti penjelasan di atas, inflasi juga mempengaruhi 
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pembiayaan karena inflasi dapat menurunkan pemberian kredit ke sektor riil, kalangan 

perbankan (konvensional) tetap dapat meraih pendapatan yang tinggi dari bunga SBI. Keadaan 

ini berbeda dengan keadaan perbankan syariah. Bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

tidak mengenal bunga sebagai pendapatannya. Sehingga perbankan syariah tidak dapat 

menempatkan likuiditasnya ke dalam SBI. Bahkan tingkat bonus Sertifikat wadiah Bank 

Indonesia (SWBI) jauh lebih rendah dari pada tingkat bunga SBI (Bakti, 2018). 

Dampak inflasi lebih lanjut akan menyebabkan tingginya risiko default. Risiko ini akan 

meningkatkan Non Performing Financing (NPF) perbankan syariah. Jika pembiayaannya 

berdasarkan akad bagi hasil dimana jika pihak debitor mengalami kerugian usaha maka 

kerugian ini juga ditanggung oleh bank syariah (risk sharing). Jika jenis pembiayaannya adalah 

akad jual beli (murabahah) maka tingginya inflasi dapat membuat produk pembiayaan syariah 

secara umum menjadi relatif lebih mahal. 

Masyarakat aceh dikenal identik dengan keagamaan terutama syariat islam, sehingga 

dalam hal mendorong perekonomian Bank Aceh yang awalnya konvensional konversi menjadi 

Bank Aceh Syariah pada tahun 2016 dan sekarang seluruh Bank Aceh berbasis syariah sehingga 

banyak masyarakat, pihak swasta dan pemerintah yang ingin mengambil pembiayaan di Bank 

Aceh Syariah menyebabkan tingginya risiko pembiayaan yang juga menyebabkan perbankan 

syariah bisa mengurangi penyaluran dana ke sektor riil. Sehingga perbankan syariah akan 

menempatkan kelebihan likuiditasnya ke dalam SWBI atau Sertifikat Investasi Mudharabah 

Antarbank (IMA) di Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS). Pemindahan portofolio ke dalam 

PUAS dan SWBI merupakan cerminan dari sifat bisnis perbankan syariah yang masih rentan 

dengan risiko. 

Oleh karena itu berdasarkan perspektif di atas, peneliti akan mencoba menganalisis 

seberapa besar pengaruh dana pihak ketiga, inflasi, Non Performing Financing, dan Capital 

Adequacy Ratio terhadap penyaluran pembiayaan Bank Aceh Syariah. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan model regresi linear berganda dikarenakan penelitian ini mengacu pada data-

data yang numerikal, dan bertujuan untuk mencari jawaban terhadap suatu hipotesis. Menurut 

Azwar (2010:4), penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-

data numerikal (angka) yang diolah dengan metoda statistika (Umardani dan Muchlish, 2017). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengujian analisis 

regresi linier berganda, karena pengaruh variabel independen (bebas) baik secara parsial atau 

simultan dapat disimpulkan secara langsung. Analisis ini menggunakan program Eviews. 

Menurut  Ghozali  (2011:162), sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, maka 

terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Apabila data dalam penelitian telah memenuhi uji 

asumsi klasik tersebut, barulah dapat dilakukan uji regresi linier berganda. Uji asumsi klasik 

bertujuan untuk memperoleh perkiraan serta kesimpulan yang lebih akurat dalam penelitian 

(Magee et al, 2017). 

Apabila hasil dari perhitungan menggunakan metode uji Durbin Watson tidak mendapat 

keputusan model terjadi autokorelasi atau tidak, maka pengujian dilanjutkan dengan metode 

Brush-Godfrey menggunakan uji LM (Lagrange Multiplayer). Breusch- Godfrey 

mengembangkan uji autokorelasi yang lebih umum dan dikenal dengan uji Lagrange Multiplier 

(LM). Kriterianya adalah jika nilai probabilitas lebih besar dari (>) σ = 5% berarti tidak terkena 

autokorelasi. sebaliknya ketika nilai probabilitasnya lebih kecil atau sama dengan (<) dari σ = 

5% berarti terdapat autokorelasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Penyaluran Pembiayaan 

Melihat hasil penelitian dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran pembiayaan pada Bank Aceh Syariah. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Nurjaya (2011: 65) “Semakin banyak DPK yang dihimpun maka akan 

semakin besar pula tingkat pembiayaan yang akan disalurkan kepada masyarakat”. Sebaliknya, 

semakin rendah DPK yang dihimpun maka akan semakin rendah pula tingkat pembiayaan yang 

disalurkan kepada masyarakat (Thohari, 2018). 

Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan kemampuannya dalam 

menghimpun dana masyarakat, baik skala kecil maupun besar. Sebagai lembaga keuangan maka 

dana merupakan masalah bank yang paling utama, sehingga modal terbesar yang dimiliki oleh 

bank berasal dari dana yang dihimpun dari masyarakat. Hal ini sesuai dengan fungsi dari suatu 

bank yaitu sebagai penghimpun dana masyarakat melalui tabungan, giro, deposito dan produk 

lain yang ditawarkan oleh bank (Veratama, 2013). 

 

2. Pengaruh Inflasi Terhadap Penyaluran Pembiayaan 

Secara parsial melalui uji t bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran 

pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan inflasi tidak 

berpengaruh terhadap tingkat pengguliran dana ditolak. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang  dilakukan  Darma dan Rita (2011), 

Lestari dan Sugiharto (2007) menunjukkan bahwa inflasi tidak  berpengaruh  terhadap 

pengguliran dana bank syariah. Hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa meningkatnya laju 

inflasi tidak akan mengurangi aktivitas bank syariah dalam menyaluran dana yang dihimpunnya. 

Kenaikan harga barang akibat dari tingginya laju inflasi tidak akan mempengaruhi bank syariah 

dalam melakukan penyaluran dana kepada masyarakat. Menurut Dournbus dan Fischer dalam 

(Veratama 2013), dampak  inflasi  antara  lain: menimbulkan gangguan fungsi uang, 

melemahkan semangat menabung, meningkatkan kecenderungan untuk belanja, pengerukan 

tabungan dan penumpukan uang, permainan harga diatas standar kemampuan, penumpukan 

kekayaan dan investasi non  produktif, serta distribusi barang relatif tidak stabil dan 

terkonsentrasi. 

 

3. Pengaruh Non  Performinng Financing (NPF) Terhadap Penyaluran Pembiayaan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa koefisien regresi Non Performinng 

Financing (NPF) berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan yang berarti koefisien regresi 

Non Performinng Financing (NPF) adalah berpengaruh signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan. 

Munculnya pembiayaan bermasalah atau NPF dipengaruhi oleh kemampuan dan sikap 

manajemen internal dalam mengambil keputusan pembiayaan dan kegiatan pengawasan serta 

menjaga kualitas pembiayaan yang telah diberikan hingga lunas atau selesai (Herijanto, 2013). 

Sesuai teori diatas,  dalam  melakukan pembiayaan lembaga keuangan syari’ah harus selalu 

berpegang teguh pada prisip kehatihatian karena pembiayaan yang disalurkan mengandung 

risiko yang sangat tinggi bagi kesehatan dan kelangsungan bagi lembaga keuangan tersebut 

(Asiyah dan Herijanto, 2013). 

 

4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Penyaluran Pembiayaan 

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyaluran pembiayaan. Hasil ini sesuai dengan teori, karena dengan besar 

atau tinginya CAR maka bank akan mampu menutupi risiko kerugian terutama kerugian karena 

kredit macet dari pembiayaan. Menurut anindita (2011) dalam semakin tinggi CAR maka 

semakin besar pula sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk keperluan 

pengembangan usaha dan mengantisipasi potensi  kerugian  yang diakibatkan oleh penyaluran 

pembiayaan. Artinya CAR yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

bank dalam melakukan penyaluran pembiayaan. (Anwar dan Miqdad, 2017) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan penjabaran dari hasil penelitian yang telah dijelaskan oleh penulis, maka 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan pada Bank Aceh Syariah. 

2. Inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan pada Bank Aceh Syariah. 

3. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap penyaluran pembiayaan 

pada Bank Aceh Syariah. 

4. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan pada Bank Aceh Syariah. 

5. Secara simultan DPK, inflasi, NPF dan Cara berpengaruh terhadap penyaluran 

pembiayaan pada Bank Aceh Syariah. 

6. Dalam Penelitian ini 99.98% variabel DPK, inflasi, NPF dan CAR mampu menjelaskan 

atau berpengaruh terhadap penyaluran pebiayaan pada Bank Aceh Syariah.. 
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